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ABSTRACT
Technological advances which result in children being lazy about reading books and
preferring to play games on gadgets have a very bad impact on the intelligence of the
nation's children. Reading is one of the most difficult things for many people, including
children. Reading is essential for success in education. The benefits of reading are
increasing intelligence and having broad insight, training critical thinking, improving
memory and concentration. This research uses a quadlitative descriptive method, with
literature review collection techniques. Literature review is scientific writing which
includes identification, reading relevant research, taking notes, making summaries,
conducting library research, and writing general opinions. The aim of this research is to
determine the importance of reading literacy and the strategies used to increase reading
interest. The results of the research are the strategies used to increase interest in
reading in 3 stages, namely the habituation stage, development stage and learning
stage. The inhibiting factors in its implementation are lack of motivation from teachers
so that students become lazy, limited funds which result in a lack of adequate facilities
and infrastructure.
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang mengakibatkan anak malas untuk membaca buku dan lebih
memilih bermain game di gadget memberikan dampat yang sangat buruk bagi kecerdasan
anak bangsa. Membaca adalah salah satu hal yang paling sulit dilakukan oleh banyak orang,
termasuk anak-anak. Membaca sangat penting untuk sukses dalam pendidikan. Manfaat
membaca yaitu meningkatkan kecerdasan dan memiliki wawasan yang luas, melatih
pemikiran kritis, meningkatkan daya ingat dan konsetrasi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan kajian pustaka. Kajian pustaka
merupakan penulisan ilmiah yang meliputi identifikasi, membaca penelitian yang relevan,
mencatat, membuat ringkasan, melakukan penelitian pustaka, dan menulis opini umum.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pentingnya literasi membaca dan strategi
yang digunakan untuk meningkatkan minat baca. Hasil penelitian yaitu strategi yang
dilakukan untuk meningkatkan minat baca ada 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran. Adapun faktor penghambat dalam
pelaksanaanya yaitu kurangnya motivasi dari guru sehingga peserta didik menjadi malas,
keterbatasan dana yang mengakibatkan kurangnya sarana dan prasarana yang memadai.
Kata Kunci: Membaca, Literasi, Strategi.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar penting kehidupan (Sitopu et al., 2024; Antika et al.,
2024). Dalam proses pendidikan tidak lepas dari membaca, menulis, menghitung.
Pendidikan anak pada tingkat sekolah dasar memerlukan fokus yang signifikan guna
menumbuhkan sumber daya manusia yang berkualitas (Tubagus et al., 2023). Masa emas
(golden age) merupakan fase krusial dalam tumbuh kembang anak. Oleh karena, potensi
diri anak sejak dini harus dikembangkan agar anak tidak tertinggal. Ketika
mempertimbangkan berbagai negara maju yang memiliki individu berketerampilan tinggi,
penting untuk mengakui peran penting budaya membaca yang telah ditanamkan sejak usia
muda (Winaya, 2019). Bagi banyak orang, terutama anak-anak, membaca merupakan
tantangan yang cukup besar. Membaca sangat penting untuk sukses dalam pendidikan.

Meskipun semua anak pada dasarnya cerdas, hanya sebagian kecil dari mereka yang
diakui jenius setelah mereka mulai bersekolah (Aslan & Shiong, 2023; Nurdiana et al., 2023).
Sebab, tujuan utama pendidikan di bangsa ini adalah menjamin anak mencapai kemahiran
dalam membaca, menulis, dan berhitung, meskipun kemajuan dalam mengembangkan
ketiga kemampuan tersebut mungkin berbeda-beda pada setiap anak. Ada anak-anak yang
dapat berbahasa dengan cepat dan memiliki minat dalam membaca, sementara yang lain
tumbuh dengan lambat. Keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah beberapa penyebabnya.
Indonesia masih memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan dalam bidang pendidikan,
terutama untuk meningkatkan minat baca masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah yang



dipimpin oleh menteri pendidikan sedang melakukan tindakan nyata untuk meningkatkan
pendidikan karakter melalui kegiatan literasi di sekolah (Permendikbud no 23 tahun 2015,
2017).

Abad 21 juga dikenal sebagai "revolusi industri 4.0", yang berarti kemajuan pesat
dalam teknologi informasi dan komunikasi yang memungkinkan kita mendapatkan segala
sesuatu dengan mudah, cepat, dan praktis. Kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh
perubahan yang signifikan ini, meskipun ada juga efek negatifnya. termasuk rendahnya
minat baca siswa. Karena kemampuan teknologi untuk meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi dalam tugas-tugas seperti pengambilan informasi, komunikasi, dan pemecahan
masalah, hal ini mengakibatkan penurunan kebiasaan membaca di kalangan individu,
kKhususnya siswa sekolah dasar. Semua aspek kehidupan sekarang digital dan berbasis
teknologi, tidak terkecuali pendidikan. Intensitas memakai gadget yang berlebihan
menyebabkan penurunan prestasi belajar siswa. Anak lebih sering bermain game online
dan gadget dibandingkan membaca buku pelajaran atau buku cerita. Jika hal ini dibiarkan
dalam waktu yang lama, maka akan merugikan individu, bangsa dan negara. Salah satunya
rendahnya angka minat baca siswa dikarenakan anak lebih sering bermain gadget.
Permasalahan yang cukup besar di negara ini adalah rendahnya tingkat literasi siswa dalam
bidang membaca cepat. Menurunnya minat siswa dalam proses membaca dapat
disebabkan oleh pengaruh teknologi (Siregar et al., 2020).

Kurangnya minat baca siswa di Indonesia perlu mendapatkan atensi yang serius.
Hambatan dan tantangan yang menjadi sebab rendahnya minat baca perlu dicarikan solusi
agar tidak semakin parah. Rendahnya minat membaca dapat disebabkan oleh berbagai
tantangan, antara lain terbatasnya akses terhadap bahan bacaan dan distribusi yang tidak
merata, kurangnya dukungan dan keterlibatan keluarga, serta tidak efektifnya
implementasi program pengembangan literasi anak di sekolah (Arafik & Rini, 2021). Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, setiap siswa diharapkan memiliki keterampilan penting
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan inovasi. Sifat-sifat tersebut akan dipupuk melalui
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kerja sama dan kolaborasi antar peserta
didik. Untuk mencapai tujuan ini, siswa harus memiliki kemampuan membaca, berhitung,
dan menulis (Permendikbud no 23 tahun 2015, 2017). Membaca adalah proses mendapatkan
dan menyampaikan pesan dengan kata-kata tertulis (Mahardhani et al., 2021). Membaca
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena mencakup berbagai aspek selain
memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan
gaya bahasa seseorang (Martha et al., 2021).

Membaca adalah aktivitas yang sangat penting untuk memperluas pengetahuan
dan memperluas pengetahuan Anda. Untuk melakukan kegiatan membaca, setiap orang
harus memiliki ketertarikan atau dorongan dalam diri mereka sendiri yang disebut bunga.



Minat baca yang rendah dapat menyebabkan negara tertinggal dari berbagai macam
informasi, yang terus berkembang (Dermawan et al., 2023). Berbagai cara dilakukan
pemerintah maupun sekolah untuk menjadikan siswanya literat sepanjang hayat dengan
berbagai program yang mendukung untuk meningkatkan minta baca siswa dikenal sebagai
Gerakan Literasi Sekolah (Hanin, 2019). Membaca menawarkan banyak manfaat, seperti
mendorong pertumbuhan kognitif, meningkatkan pemikiran kritis, memperluas informasi,
meningkatkan daya ingat, dan memperdalam pemahaman. Sering membaca meningkatkan
keterampilan kognitif, memfasilitasi perolehan pengetahuan yang beragam, dan
memungkinkan penerapan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari (Wisuda Lubis, 2020).
Membaca pada hakikatnya adalah proses kognitif memahami informasi yang disampaikan
dalam dokumen tertulis yang disampaikan melalui tulisan untuk memperoleh informasi
atau pengetahuan baru dari bahan bacaan. Manfaat membaca yaitu meningkatkan
kecerdasan dan memiliki wawasan yang luas, melatih pemikiran kritis, meningkatkan daya
ingat dan konsetrasi.

Literasi, dalam arti kemampuan membaca dan menulis dasar, sangat penting;
kemampuan ini sangat penting untuk keberhasilan kegiatan belajar di kelas awal (Saputri
et al., 2017). Dalam dunia pendidikan, literasi merupakan hak yang sangat penting. Literasi
dapat memberikan banyak manfaat bagi anak-anak, seperti meningkatkan kemampuan
mereka untuk berkomunikasi dan mengolah informasi dengan baik. Prestasi akademik
mereka juga dapat meningkat dengan literasi yang baik (Kusuma et al., 2022). Kesiapan
persepsi, kognitif, fisik, afektif, linguistik, dan lingkungan memengaruhi kemampuan
membaca anak. Pengertian lain literasi adalah kemampuan seseorang untuk mengelolah
dan memahami data selama aktivitas sehari-hari seperti membaca, menulis, berhitung, dan
memecahkan masalah (Ginting, 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan
keterampilan dan kemampuan individu dalam memahami informasi dalam proses
membaca dan menulis serta dapat memecahkan masalah yang diperlukan sehari-hari.

Kemajuan teknologi yang mengakibatkan anak malas untuk membaca buku dan
lebih memilih bermain game di gadget memberikan dampat yang sangat buruk bagi
kecerdasan anak bangsa. Seperti yang kita ketahui membaca adalah jendela dunia artinya
dengan membaca dapat membuka wawasan dan pengetahuan. Buku adalah salah satu
sumber pengetahuan yang membantu memahami dunia sekitar. Membaca bukan sekedar
tugas sehari-hari, melainkan sebuah praktik budaya yang memberikan manfaat, seperti
menumbuhkan semangat yang lebih besar untuk membaca dan menulis. Menciptakan
suasana yang kondusif dan menyediakan fasilitas yang memadai merupakan salah satu
upaya untuk menumbuhkan budaya membaca. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memastikan pentingnya literasi membaca dan metodologi yang digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan membaca.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan
kajian pustaka sebagai metode pengumpulan data. Tinjauan pustaka adalah suatu bentuk
tulisan ilmiah yang melibatkan identifikasi, membaca penelitian yang relevan, mencatat,
membuat ringkasan, melakukan penelitian pustaka, dan menulis opini umum. Jurnal
penelitian yang relevan merupakan sumber utama dalam penulisan penelitian ini. Dengan
mengumpulkan, membaca, dan menganalisis beberapa artikel, jurnal, buku, dan website
resmi selanjutnya menulis kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemahiran membaca dan menulis merupakan unsur penting dalam pertumbuhan
dan kemajuan anak. Kemahiran literasi mengacu pada kapasitas individu untuk membaca
dan menulis secara akurat. Di Indonesia, anak-anak sekolah dasar masih dikategorikan
memiliki tingkat literasi yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya
ketidakmampuan anak sekolah dasar dalam memahami dan memproduksi bahasa tulis
(Harahap, 2020). Usia emas anak merupakan saat yang penting untung pertumbuhan anak,
sehingga penting untuk melatih berbagai segi kecakapan untuk kebermaknaan hidup di
masa yang akan datang. Kemahiran literasi adalah kapasitas untuk secara efektif dan cerdas
terlibat dan memahami informasi melalui aktivitas seperti membaca, persepsi visual,
persepsi pendengaran, menulis, dan komunikasi verbal (Aswat & Nurmaya G, 2019)

Literasi merupakan keterampilan untuk menggunakan, memahami, dan mengakses
informasi melalui berbagai aktivitas, seperti membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat membaca siswa
dan membantu mereka dalam penguasaan ilmunya. Kurangnya keakraban siswa dalam
membaca, kurangnya motivasi dari guru, dan terbatasnya pemanfaatan sumber daya
pendidikan sekolah juga turut berkontribusi terhadap menurunnya minat membaca mereka
(Kanusta et al., 2021). Semangat peserta didik, motivasi guru serta fasilitas yang memadai
maka literasi akan berjalan dengan baik.

Dalam mengadakan kegiatan literasi beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaannya antara lain;

1. Kurangnya semangat dan antusias peserta didik dalam kegiatan literasi ditunjukkan
dengan asik sendiri, bermain, ngobrol, tidak mencari buku, berjalan jika tidak ada
guru yang mengawasi.

2. Kesalahan presepsi tentang konsep literasi membaca. Banyak ditemukan peserta
didik yang membaca buku hanya sekedar membaca tapi tidak memahami bacaan
yang dibaca.



3. Pemahaman guru yang kurang terhadap pelaksanaan program literasi sehingga
kegiatan tidak rutin berjalan dengan lancar yang sesuai dengan harapan.

4. Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah dikarenakan kurangnya dana dari
sekolah. Minimnya koleksi buku, ruang baca hingga ruang perpustakan yang tidak
memadai membuat peserta didik tidak tertarik untuk berkungjung ke perpustakaan.
Keterbatasan dana sekolah yang berakibat tidak optimalnya pengembangan sarana
dan prasarana khususnya untuk program literasi sehingga akan menghambat dalam
proses pelaksanaannya.

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan siswa adalah
dengan membudayakan literasi di sekolah. Faktor-faktor seperti rasa tanggung jawab,
kepedulian sosial, toleransi, teman yang menghargai satu sama lain, disiplin, minat
membaca, rasa ingin tahu, kerja keras, kreatif, bersahabat, dan komunikatif, dan cinta
lingkungan dapat ditanamkan pada siswa melalui budaya ini (Sari et al., 2021). Dalam
pembelajaran, budaya literasi sangat penting dan dapat ditumbuhkan. Literasi mencakup
lebih dari sekedar keterampilan membaca, menulis, dan berhitung; itu juga mencakup
keterampilan berpikir dalam bentuk visual, digital, dan audio. Untuk alasan ini, lingkungan
pembelajaran literasi harus menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan
tertarik. Siswa dapat menerima tanpa merasa terpaksa atau tertekan (Ariyani & Apriani,
2017). kebiasaan membaca sejak dini sangat membantu memerangi berita palsu dan hoax
di masyarakat Indonesia. Dengan menumbuhkan budaya membaca, orang dapat memfilter
informasi dengan membandingkannya dari berbagai sumber sebelum menyebarkannya
kepada orang lain. (Winaya, 2019). Membudayakan literasi membaca diharapakan siswa
tidak hanya mahir dalam membacar tetapi juga memahami isi bacaan. Meningkatkan
kemampuan membaca dapat juga menggunakan media bergambar. Diharapkan dengan
adanya media gambar kemampuan membaca siswa lebih meningkat dari sebelumnya
(Mahardhani et al., 2021).

Penanaman budaya membaca memberikan banyak manfaat, antara lain
merangsang minat membaca dan menulis. Selain itu, literasi mencakup berbagai aspek,
tidak hanya mencakup kemahiran membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan
menggunakan penalaran kritis dan logis untuk memperoleh informasi dan
memanfaatkannya untuk mencapai tujuan (Nurbaeti et al.,, 2022). Untuk mencapai
kemajuan menuju budaya yang berwawasan pengetahuan, berpikir kritis, dan berpikir logis,
maka diperlukan peningkatan keterampilan literasi yang meliputi kemampuan membaca,
berpikir kritis, dan memanfaatkan teknologi. Seseorang dengan hasrat yang kuat untuk
membaca dan fokus pada teks tertentu dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang materi pelajaran yang dibahas.



Adapun strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa
antara lain;

1. Tahap Pembiasaan merupakan langkah awal dalam meningkatkan minat baca siswa.
Ini dapat dicapai dengan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran,
menciptakan pojok baca dengan koleksi beragam buku, dan membentuk
lingkungan yang kaya akan teks melalui poster dan mading. Lingkungan sekolah
yang ramah literasi, terutama dengan adanya mading dan poster, mendorong
peserta didik untuk membaca dan secara signifikan meningkatkan minat mereka
dalam membaca.

2. Tahap Pengembangan dilakukan melalui kegiatan terjadwal yang mendorong siswa
untuk aktif membaca. Kunjungan rutin ke perpustakaan, kegiatan membuat
ringkasan, diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan majalah dinding menjadi bagian
dari strategi ini. Kegiatan-kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa, serta memberikan dampak positif terhadap budaya
membaca yang diinginkan.

3. Tahap Pembelajaran menekankan peningkatan kemampuan literasi di semua mata
pelajaran. Penggunaan buku pengayaan dan penerapan strategi membaca di semua
mata pelajaran menjadi fokus pada tahap ini. Aktivitas membaca selama pelajaran,
baik di awal, tengah, atau akhir, memberikan pemahaman bahwa membaca adalah
bagian integral dari proses pembelajaran. Peningkatan literasi juga diperkuat
dengan penggunaan metode dan media beragam, seperti buku, video, gambar, atau
pre-teks yang ditampilkan pada LCD.

Sekolah yang sudah menerapkan program literasi sekolah ini mungkin melihat hasil
yang positif. Salah satu dampak yang dapat kita lihat adalah bahwa peserta didik yang
sebelumnya tidak termotivasi untuk membaca menjadi lebih termotivasi untuk membaca
lebih sering karena menjadi kegiatan harian yang mengharuskan mereka membaca.
Membaca merupakan aspek penting dalam pembelajaran untuk memperoleh wawasan
dan pengetahuan yang nantinya menjadi bekal untuk masa depan. Oleh karena itu,
Pendidikan dasar diperlukan untuk membangun keterampilan membaca siswa agar mereka
dapat memperoleh pengetahuan dan memiliki bekal ilmu untuk masa depan.

KESIMPULAN

Rendahnya minat baca saat ini yang menjadikan tantantangan bangsa. Membaca
merupakan suatu proses pemahaman isi bacaan untuk memperoleh pengetahuan. Ada
beberapa faktor yang menjadi sebab rendahnya minat baca diantaranya kurang sarana dan
prasarana sehingga terjadi keterbatasan baik dari segi buku maupun tempat yang



memadai. Pemerintah maupun sekolah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan
minat baca siswa salah satunya melalui program literasi sekolah. Literasi kemampuan atau
keahlian individu dalam membaca, menulis, menghitung dan mendengarkan. Strategi yang
dilakukan untuk meningkatkan minat baca ada 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap pembelajaran.
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